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Abstract: Success of maintaining dental health through the act of brushing teeth is influenced inter 

alia by right brushing technique. Moreover, improper brushing technique can cause gingival 

recession. This study aimed to determine the relationship between tooth brushing technique and the 

occurrence of gingival recession. This was a literature study. Data were obtained from Pubmed, 

Google Schoolar, and Science Direct databases. After the literatures being selected based on 

inclusion and exclusion criteria, a critical appraisal was carried out, and seven literatures were 

obtained consisting of six cross-sectional studies and one descriptive study. The results showed that 

the most used brushing techniques in the studies were horizontal dan vertical techniques. There were 

relationships between both techniques and the occurrence of gingival recession, but the worse 

recession was found in horizontal tooth brushing technique compared to the vertical one. In 

conclusion, horizontal and vertical brushing techniques could cause gingival recession, albeit, the 

worse recession was found in horizontal tooth brushing technique. 
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Abstrak: Keberhasilan pemeliharaan kesehatan gigi melalui tindakan menyikat gigi dipengaruhi 

oleh teknik atau cara menyikat gigi yang tepat. Teknik menyikat gigi yang dilakukan dengan cara 

kurang tepat dapat menyebabkan resesi gingiva. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan teknik menyikat gigi dengan terjadinya resesi gingiva. Penelitian ini berbentuk suatu 

literature review  dengan pencarian data menggunakan database Pubmed, Google Scholar, Science 

Direct. Setelah diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, dilakukan critical appraisal dan 

didapatkan tujuh literatur terdiri dari enam cross-sectional study dan satu descriptive study. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa teknik menyikat yang paling banyak digunakan oleh sampel dalam 

penelitian ini yaitu teknik menyikat gigi horizontal dan teknik menyikat gigi vertikal. Kedua teknik 

menyikat gigi ini memiliki hubungan dengan terjadinya resesi gingiva, tetapi keparahan resesi 

gingiva lebih tinggi pada teknik menyikat gigi horizontal dibandingkan teknik menyikat gigi 

vertikal. Simpulan penelitian ini ialah teknik menyikat gigi horizontal dan teknik menyikat gigi 

vertikal dapat menyebabkan terjadinya resesi gingiva dengan tingkat keparahan yang lebih tinggi 

pada teknik menyikat gigi horizontal. 

Kata kunci: resesi gingiva; teknik menyikat gigi 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian yang tidak terlepaskan dari tubuh yang sehat.1 

Kesehatan gigi dan mulut di Indonesia masih sangat kurang karena banyak masyarakat Indonesia 

yang telah diedukasi tetapi belum sadar akan pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut. Hal 

ini terlihat dari tingginya persentase penyakit gigi dan mulut yang diderita oleh penduduk 

Indonesia yaitu mencapai 90%.2 Salah satu faktor utama yang memengaruhi kesehatan gigi dan 

mulut penduduk di negara berkembang ialah sikap dan perilaku. Perilaku kesehatan gigi dan 

mulut meliputi pengetahuan, sikap serta tindakan yang berkaitan dengan konsep sehat, sakit gigi 

dan upaya pencegahannya.3 Perilaku yang benar dalam menyikat gigi mengacu pada Federation 

Dentaire  Internationale (FDI) yaitu kebiasaan menyikat gigi setiap hari, minimal dua kali sehari, 

yaitu setelah makan pagi dan sebelum tidur malam.4 

Menyikat gigi merupakan suatu tindakan yang sangat penting dilakukan mulai dari anak- 

anak sampai orang dewasa untuk menjaga agar kesehatan gigi dan mulutnya tetap dalam keadaan 

baik.5 Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan penduduk Indonesia yang 

memiliki perilaku menyikat gigi dengan benar hanya sebesar 2,8%.6 Keberhasilan pemeliharaan 

kesehatan gigi melalui tindakan menyikat gigi dipengaruhi oleh teknik atau cara menyikat gigi 

yang tepat.7,8 Teknik menyikat gigi yang dilakukan dengan cara kurang tepat dapat menyebabkan 

terjadinya resesi gingiva.6 

Resesi gingiva adalah terbukanya permukaan akar gigi yang disebabkan oleh migrasi 

marginal gingiva dan junctional-epithelium ke apikal.9 Resesi gingiva dapat menyebabkan 

berbagai masalah yaitu masalah estetik, karies pada permukaan akar gigi, dan hipersensitivitas 

dentin.10 Resesi gingiva disebabkan oleh beberapa faktor seperti faktor anatomi, fisiologi, 

patologi, dan faktor lain yaitu teknik menyikat gigi yang tidak tepat.11 Penelitian yang dilakukan 

oleh Tezel di Turki menunjukkan hubungan bermakna antara resesi gingiva dengan frekuensi, 

durasi, dan teknik menyikat gigi.10 Berdasarkan hal tersebut, penulis terdorong untuk  mengetahui 

hubungan teknik menyikat gigi dengan terjadinya resesi gingiva. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan suatu literature review yang dilakukan selama bulan Juni-

September 2022 di pepustakaan virtual. Populasi dalam penelitian ini  ialah seluruh artikel yang 

diperoleh dari database Pubmed, Google Scholar, Science Direct. Kriteria inklusi yaitu Pustaka 

dengan sampel berusia 15-59 tahun, tahun publikasi pustaka 10 tahun terakhir, serta berbahasa 

Indonesia dan Inggris. Pustaka yang tidak tersedia full-text dieksklusi dan tidak terhitung sebagai 

sampel penelitian. 

 
HASIL PENELITIAN 

Data penelitian ini diperoleh dari Pubmed, Google Scholar, Science Direct dalam bentuk 

elektronik. Penulis medapatkan enam pustaka yang telah melalui proses reduksi data sesuai               

dengan kriteria inklusi dan analisis yang terdiri dari lima cross-sectional study dan satu 

descriptive study, empat artikel berasal dari Indonesia dan tiga artikel dari luar negeri. Teknik 

menikat gigi vertikal dibahas pada satu artikel, teknik menyikat gigi horizontal pada dua artikel, 

dan teknik menyikat gigi vertikal dan horizontal pada tiga artikel. Tabel 1 memperlihatkan hasil 

pencarian literatur. 

 

BAHASAN 

Penelitian yang dilakukan oleh Christiany et al8 dengan jumlah sampel sebanyak 71 maha-

siswa, mendapatkan bahwa seluruh subjek penelitian menggunakan teknik menyikat gigi vertikal. 

Hasil penelitiannya mengemukakan adanya pengaruh teknik menyikat gigi vertikal terhadap 

terjadinya resesi gingiva dengan nilai p=0,000 (p≤0,005).  

Hasil penelitian Rizkika et al10 yang melibatkan 43 masyarakat pesisir pantai di Kawasan 

Megamas Kota Manado sebagai responden, menunjukkan sebanyak 24 responden yang menyikat 
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gigi dengan teknik horizontal dan 19 responden menyikat gigi dengan teknik vertikal. Teknik 

menyikat gigi horizontal menyebabkan resesi gingiva kelas IV menempati posisi tertinggi 

(44,2%) dan teknik meyikat gigi vertikal menyebabkan resesi gingiva kelas IV menempati posisi 

terendah (2,3%). Resesi gingiva kelas IV telah meluas sampai mukosa-gingiva, disertai 

kehilangan tulang yang parah pada daerah interdental, dan malposisi gigi yang parah.15 Hasil 

penelitiannya mengemukakan terdapat hubungan teknik menyikat gigi vertikal dengan keparahan 

resesi gingiva.10 

Emini et al6 pada penelitiannya melibatkan 30 orang ibu Posyandu Garuda Bekasi Utara 

sebagai sampel penelitian. Pada 12 ibu yang menggunakan teknik menyikat gigi horizontal 

didapatkan resesi gingiva sebanyak 10 orang (83,3%), sedangkan dari 15 ibu dengan teknik 

menyikat gigi vertikal didapatkan resesi gingiva sebanyak 11 orang (73,3%), dan pada tiga ibu 

dengan teknik menyikat gigi roll-kombinasi seluruhnya didapatkan resesi gingiva (100%). 

Kelompok ibu Posyandu Garuda Bekasi Utara umumnya menggunakan teknik menyikat gigi 

vertikal dan ditemukan mayoritas adanya kasus resesi gingiva. 

Paturu et al12 melakukan penelitian terhadap 1079 mahasiswa non-medis yaitu mahasiswa 

teknik di Nellore district, Andhra Pradesh. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 771 

mahasiswa teknik menggunakan teknik menyikat gigi horizontal, 103 mahasiswa menggunakan 

teknik menyikat gigi vertikal, 178 mahasiswa menggunakan teknik menyikat gigi horizontal 

vertical, dan 27 mahasiswa menggunakan teknik menyikat gigi circular. Teknik menyikat gigi 

horizontal menunjukkan hubungan bermakna dengan resesi gingiva (p<0,05). Prevalensi resesi 

gingiva lebih tinggi pada laki-laki (68,7%) dibandingkan perempuan (31,3%). 

Pada penelitian oleh Khosya dan Devaraj13 yang melibatkan 244 pasien sebagai sampel 

penelitian, didapatkan bahwa pasien yang menerapkan teknik menyikat gigi horizontal sebanyak 

199 orang, teknik menyikat gigi vertikal sebanyak 34 orang dan teknik menyikat gigi circular 

sebanyak 11 orang. Penelitian ini juga menunjukkan adanya hubungan antara jenis sikat gigi dan 

teknik menyikat gigi (terutama teknik menyikat gigi horizontal) dengan resesi gingiva yang 

bermakna secara statistik (p<0,05). 

Penelitian oleh Haneet et al14 melaporkan bahwa sampel penelitian yang mengunakan teknik 

menyikat gigi horizontal sebanyak 221 pasien, teknik menyikat gigi vertikal sebanyak 50 pasien, 

dan teknik menyikat gigi horizontal vertikal sebanyak 133 pasien. Resesi gingiva secara 

bermakna berkorelasi dengan teknik menyikat gigi horizontal dan penggunaan sikat gigi dengan 

bulu sikat sedang (p<0,05). 

Dari keenam jurnal tersebut, didapatkan empat artikel dengan sampel penelitiannya paling 

banyak menggunakan teknik menyikat gigi horizontal, satu artikel yang sampel penelitiannya 

paling banyak menggunakan teknik menyikat gigi vertikal, dan satu artikel yang menunjukkan 

seluruh sampel penelitiannya menggunakan teknik menyikat gigi vertikal. Berdasarkan keenam 

jurnal ini disimpulkan adanya resesi gingiva akibat teknik menyikat gigi horizontal dan vertikal. 

Menyikat gigi merupakan tindakan yang sangat dianjurkan untuk membersihkan gigi dan 

mulut dari sisa makanan sehingga terhindar dari masalah gigi dan mulut. Akan tetapi apabila 

dilakukan dengan teknik yang tidak tepat, pemilihan bulu sikat gigi yang tidak sesuai, waktu 

menyikat gigi yang terlalu lama dan cara menyikat gigi yang terlalu keras, kebiasaan menyikat 

gigi justru dapat menyebabkan resesi gingiva. Terdapat beberapa teknik atau metode menyikat 

gigi yang dikenal yaitu teknik Stillman modifikasi, teknik Stillman-McCall, teknik Bass, teknik 

Fones (sirkuler), teknik vertikal, dan horisontal.16,17 

Teknik vertikal dilakukan dengan kedua rahang dalam keadaan tertutup, kemudian pada 

bagian permukaan bukal gigi disikat dengan gerakan ke atas dan ke bawah. Permukaan lingual 

dan palatinal dilakukan dengan gerakan yang sama dengan mulut terbuka. Teknik horisontal 

dilakukan dengan cara permukaan bukal lingual disikat dengan gerakan maju mundur. Pada 

permukaan oklusal dapat dilakukan gerakan horisontal yang biasa disebut “scrub brush technic” 

dan gerakan ini terbukti sesuai dengan bentuk anatomis permukaan oklusal. Teknik menyikat gigi 

horizontal dan vertikal merupakan teknik yang cukup sederhana serta mudah dilakukan tanpa 
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harus memerlukan latihan khusus sehingga kedua teknik menyikat gigi ini banyak digunakan 

sebagai teknik menyikat gigi sehari-hari.10 Umumnya orang yang belum mengetahui teknik 

menyikat gigi yang benar biasanya menyikat gigi menggunakan teknik vertikal dan horizontal 

dengan tekanan keras16,17 yang dapat menyebabkan terjadinya resesi gingiva.  

Selain teknik menyikat gigi hal penting lainnya yang harus diperhatikan ialah durasi 

menyikat gigi, frekuensi menyikat gigi, waktu menyikat gigi, dan pemilihan bulu sikat. Lama 

menggosok gigi yang dianjurkan minimal 2 menit dan maksimal 5 menit, dan yang penting 

dilakukan secara sistematis agar tidak ada bagian-bagian yang terlampaui. Menyikat gigi dua kali 

sehari sudah cukup, waktu menyikat gigi yang baik dapat dilakukan dua kali sehari yaitu setelah 

sarapan pagi dan malam sebelum tidur.18,19 

 
SIMPULAN 

 Teknik menyikat gigi horizontal dan teknik menyikat gigi vertikal memiliki hubungan 

dengan terjadinya resesi gingiva. Tingkat keparahan resesi gingiva lebih tinggi pada teknik 

menyikat gigi horizontal. 

 

Konflik Kepentingan  

Penulis menyatakan tidak terdapat konflik kepentingan pada studi ini. 
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Tabel 1. Hasil pencarian literatur 
 

Peneliti/Tahun Judul penelitian Populasi  Desain studi Hasil penelitian 

Christiany et al, 

20158 

Pengaruh teknik 

menyikat gigi 

vertikal terhadap 

terjadinya resesi 

gingiva. 

Populasi penelitian: 249 

mahasiswa 

Sampel penelitian: 71 

mahasiswa 

 

Penelitian deskriptif analitik 

dengan desain potong lintang.  

Teknik pengambilan sampel: 

metode purposive sampling. 

Uji: chi square. 

Hasil penelitian di Program Studi Pendidikan Dokter Gigi memper-

lihatkan terdapat pengaruh teknik menyikat gigi vertikal terhadap 

terjadinya resesi gingiva. Hasil analisis data mendapatkan nilai 

p=0,000 (p≤0,005) yang menunjukkan adanya pengaruh teknik 

menyikat gigi vertikal terhadap terjadinya resesi gingiva. 

Rizkika et al, 

201910 

Hubungan teknik 

menyikat gigi de-

ngan keparahan 

resesi gingiva pa-

da masyarakat 

pesisir pantai di 

kawasan Mega-

mas kota manado. 

Populasi penelitian: 43 

orang 

Sampel penelitian: 43 

orang 

 

Penelitian analitik dengan 

desain potong lintang. 

Teknik pengambilan sampel: 

metode total sampling. 

Uji: Kolmogorov-Smirnov. 

Hasil penelitian di pesisir pantai Kawasan Megamas Kota Manado 

memperlihatkan keparahan resesi gingiva berdasarkan teknik menyi-

kat gigi, yaitu teknik menyikat gigi horizontal yang menyebabkan 

resesi gingiva kelas IV menempati posisi tertinggi (44,2%) sedangkan 

posisi terendah ditempati oleh teknik menyikat gigi vertikal yang 

menyebabkan resesi gingiva kelas IV (2,3%). Hasil uji Kolmogorv-

Smirnov menunjukkan terdapat hubungan teknik menyikat gigi 

dengan keparahan resesi gingiva. 

Emini et al, 20206 

 

Metode menyikat 

gigi dan resesi 

gingiva pada 

kelompok ibu 

posyandu Garuda 

Bekasi Utara. 

Sampel penelitian: 30 

orang 

 

Penelitian deskriptif. 

Teknik pengambilan sampel: 

metode total sampling. 

Hasil penelitian pada kelompok ibu Posyandu Garuda Bekasi Utara 

menunjukkan dari 12 ibu dengan teknik menyikat gigi horizontal 

ditemui adanya resesi gingiva pada 10 orang (83,3%), kemudian dari 

15 ibu dengan teknik menyikat gigi vertikal ditemui adanya resesi 

gingiva pada 11 orang (73,3%), dan pada tiga ibu dengan teknik 

menyikat gigi roll-kombinasi seluruhnya ditemui resesi gingiva 

(100%). Teknik menyikat gigi pada kelompok ibu Posyandu Garuda 

Bekasi Utara umumnya ialah teknik menyikat gigi vertikal dan 

ditemukan adanya resesi gingiva pada mayoritas kelompok ibu 

Posyandu Garuda Bekasi 

Paturu et al, 

201612 

 

Evaluasi preva-

lensi dan faktor 

predisposisi resesi 

gingiva pada 

mahasiswa 

profesional non-

medis di distrik 

Nellore. 

Sampel penelitian: 1079 

mahasiswa teknik 

 

Studi potong lintang 

Teknik pengambilan sampel: 

metode simple random 

sampling. 

Uji: chi square. 

 

Pada penelitian ini didapatkan teknik menyikat gigi horizontal menun-

jukkan hubungan bermakna (p<0,05) dengan resesi gingiva. 

Prevalensi resesi gingiva lebih tinggi pada laki-laki (68,7%) diban-

dingkan perempuan (31,3%). 

Khosya et al, 

201413 

Etiologi dan 

keparahan resesi 

gingiva pada 

populasi dewasa. 

Sampel penelitian: 244 

subjek 

 

Dasain penelitian potong 

lintang. 

Teknik pengambilan sampel: 

metode purposive sampling. 

Uji: Pearson correlation. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 81,6% menerapkan teknik menyikat 

gigi horizontal dan 13,9% menerapkan teknik menyikat gigi vertikal. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat  hubungan bermakna 

antara jenis sikat gigi dan teknik menyikat (terutama teknik menyikat 

gigi horizontal) gigi dengan resesi gingiva (p <0,05). 
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Peneliti/Tahun Judul penelitian Populasi Desain studi Hasil penelitian 

Haneet et al, 

201614 

Prevalensi hiper-

sensitivitas dentin 

dan faktor terkait. 

Sampel penelitian: 404 

pasien 

 

Penelitian ini menggunakan 

desain potong lintang. 

Uji: chi square. 

Hipersensitivitas dentin secara bermakna berkorelasi dengan resesi 

gingiva, labioversi, dan abrasi/erosi (p<0,05). Resesi gingiva secara 

bermakna berkorelasi dengan teknik menyikat gigi horizontal dan 

penggunaan sikat gigi dengan bulu sikat sedang (p<0,05). 

 


